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ABSTRACT

Higher Order Thinking Skills (HOTS) are among the essential competencies that
need to be developed in 21st-century learning. However, elementary school
students’ HOTS are still relatively low because learning activities tend to be teacher-
centered and focus more on memorization. The Deep Learning approach is
considered capable of encouraging meaningful, contextual, and reflective learning
processes that can improve students’ higher-order thinking skills. This study aimed
to determine the effect of the Deep Learning approach on the higherorder thinking
Skills of fifth-grade students at SD Negeri 2 Dangin Puri. The theories used in this
study were constructivist theory and Deep Learning learning theory. This study
employed a quantitative approach with a Quasi Experimental Design using a
Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of 54 fifth-grade
students of SD Negeri 2 Dangin Puri using a saturated sampling technique. Data
were collected through observation, interviews, and tests. The data were analyzed
using descriptive and inferential statistics. The results showed that the
implementation of the Deep Learning approach had a significant effect on students’
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Based on the Independent Sample t-Test, the
obtained significance value of Sig. (2-tailed) < 0.001. Since the significance value
was lower than 0.05, H, was rejected and H; was accepted. This result indicated a
significant difference between the experimental and control groups. Therefore, it can
be concluded that the Deep Learning approach significantly affected the
improvement of fifth-grade students’ higher-order thinking skills at SD Negeri 2
Dangin Puri.

Keywords: Deep Learning, Higher Order Thinking Skills (HOTS), elementary school
ABSTRAK

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/fHOTS) merupakan
salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran
abad ke-21. Namun, kemampuan HOTS siswa sekolah dasar masih tergolong
rendah karena proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan lebih
menekankan pada hafalan. Pendekatan Deep Learning dipandang mampu
mendorong pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan reflektif sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD Negeri 2 Dangin Puri. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori konstruktivisme dan teori
pembelajaran Deep Learning. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
rancangan Quasi Experimental Design menggunakan bentuk Nonequivalent
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Control Group Design. Populasi penelitian berjumlah 54 siswa kelas V SD Negeri 2
Dangin Puri dengan teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan tes. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Deep
Learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS) siswa kelas V SD Negeri 2 Dangin Puri.
Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-
tailed) < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga H, ditolak
dan H; diterima. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendekatan Deep Learning berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD Negeri 2 Dangin Puri.

Kata Kunci: Deep Learning, Higher Order Thinking Skills (HOTS), sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan ialah upaya sadar
serta terstruktur guna memberikan
pengembangan pada potensi peserta
didik agar mampu berpikir, bersikap,
serta bertindak secara optimal dalam
kehidupan bermasyarakat. Melalui
proses ini, individu dipersiapkan guna
menghadapi tantangan
perkembangan zaman yang kian
kompleks. Oleh sebab itu, pendidikan
perlu terus diselaraskan dengan
kemajuan ilmu pengetahuan serta
teknologi agar proses belajar tidak
sekadar berfokus pada akumulasi
informasi, tetapi juga pada penguatan
keahlian dalam berpikir kritis. Sebagai
respons atas perkembangan tersebut,
pemerintah dengan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset serta
Teknologi meluncurkan “Kurikulum
Merdeka” (Kurikulum Mandiri) guna

melakukan peningkatan mutu

pembelajaran di sekolah. Kurikulum
ini  menitikberatkan pembelajaran
yang berorientasi pada peserta didik,
relevan dengan kebutuhan, serta
mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21. Fokus utama
pengembangannya ialah kemampuan
berpikir kritis serta analitis atau Higher
Order Thinking Skills (HOTS). Melalui
penerapan kurikulum ini, para murid
diupayakan mampu mencerna serta
menerima materi serta mengaitkan
pengetahuan yang dikaitkan konsep
pada kehidupan nyata. Namun,
penerapan pembelajaran di sekolah
dasar, khususnya kelas V, masih
memperlihatkan bahwasannya
terdapat beragam permasalahan
Berlandaskan hasil observasi awal di
SD N 2 Dangin Puri, proses belajar
masih  didominasi  penyampaian
materi oleh guru. Oleh sebab itu,
siswa kurang berperan aktif, belum
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terbiasa mengemukakan pendapat,
serta mengalami kendala Ketika
dihadapkan pada soal yang menuntut
analisis, penalaran, serta pemecahan
masalah. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi krusial dikembangkan sejak
jenjang sekolah dasar. Higher Order
Thinking Skills (HOTS) meliputi
kapabilitas dalam melakukan analisis,
menilai, serta menciptakan, sehingga
siswa mampu mengolah informasi
secara mendalam serta
memanfaatkannya dalam bermacam
konteks. (Nuraeni et al., 2025)
Pembelajaran yang sekadar
menekankan hafalan serta prosedur
menghasilkan pemahaman dangkal,
menyebabkan siswa kesulitan
menerapkan  pengetahuan  pada
situasi berbeda. Oleh sebab itu,
proses belajar perlu dirancang guna
mendukung keterlibatan kognitif murid
dengan lebih dalam. Keterbatasan
keterampilan dalam berpikir kritis
siswa erat kaitannya dengan
penerapan metode pembelajaran
secara tradisional yang berorientasi
pada pendidik. Pendekatan ini
sekadar memberi ruang terbatas bagi
siswa guna menggali ide, mengaitkan
konsep, serta merefleksikan proses
belajar. Ketika keadaan tersebut terus

berlangsung, keterampilan berpikir

kritis serta kreatif siswa tidak
berkembang secara optimal. Kondisi
ini selaras dengan temuan (Hidayati,
2025) yang
bahwasannya pembelajaran tanpa

mengemukakan
ruang berpikir mendalam
menghasilkan sasaran belajar yang
lebih rendah serta kurang bermakna.
Pendekatan Deep Learning ialah
strategi pembelajaran yang relevan
guna menjawab kendala tersebut.
Pendekatan ini menekankan proses
belajar yang berkesadaran, bermakna
serta menyenangkan. Melalui
pembelajaran  mendalam, siswa
didorong membangun pemahaman
konseptual secara aktif melalui
refleksi, kolaborasi, serta pemecahan
masalah kontekstual. (Masrur &
Maghfirah, 2025) mengemukakan
bahwasannya  penerapan  Deep
Learning menuntut strategi belajar
berfokus pada siswa serta
mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
serta kemandirian belajar. Bermacam
kajian memperlihatkan bahwasannya
pembelajaran yang mengarah pada
pendekatan mendalam (deep

learning) mampu melakukan
peningkatan kualitas metode serta
capaian belajar siswa. Pembelajaran

kontekstual serta reflektif mendorong
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siswa lebih aktif, mampu mengaitkan
konsep dengan pengalaman sehari-
hari, serta mempunyai pemahaman
yang lebih bertahan dibandingkan
pembelajaran konvensional. Temuan
(Saputri et al.,, 2025) membuktikan
bahwasannya pembelajaran berbasis
pemahaman mendalam  secara
signifikan mendukung keterlibatan
siswa serta keterampilan dalam
berpikir tingkat tinggi. Walaupun
begitu, kajian empiris yang secara
khusus menelaah pengaruh
pendekatan Deep Learning kepada
keterampilan dalam berpikir tingkat
tinggi (HOTS) siswa di Tingkat SD,
terutama kelas V, masih tergolong
terbatas. Oleh sebab itu, kajian
lanjutan diperlukan guna memperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai  efektivitas pendekatan
Deep Learning dalam melakukan
peningkatan HOTS siswa sekolah
dasar. Berlandaskan pemaparan isu
serta landasan teoritis, ditarik
kesimpulan bahwasannya dibutuhkan
metode pembelajaran yang mampu
mendukung partisipasi aktif siswa
serta mengasah kemampuan berpikir
kritis secara optimal Pembelajaran
mendalam dinilai selaras guna
mengatasi permasalahan tersebut

sebab menekankan proses belajar

yang bermakna serta reflektif dengan

sasaran  melakukan  pencapaian
pemahaman konseptual yang lebih
mendalam. Oleh sebab itu, pengkaji
menetapkan judul “Pengaruh
Pendekatan Deep Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
(Higher Order Thinking Skills) Siswa
Kelas V di SD Negeri 2 Dangin Puri.”

sebagai fokus kajian.

B. Metode Penelitian

Metode kajian dapat
didefinisikan sebagai pendekatan
ilmiah yang dipakai guna menghimpun
data valid dengan sasaran serta
kegunaan tertentu. Kajian ini memakai
rancangan eksperimen semu (Quasi
Experimental Design), yang ditujukan
untuk memperoleh temuan mendekati
eksperimen murni pada kondisi ketika
pengkaji tidak bisa mengendalikan
serta memanipulasi tiap variabel
secara ketat. Kajian ini menerapkan
penggunaan dua kelompok sampel,
yakni kelompok eksperimen serta
kontrol. Kelompok eksperimen
mendapatkan perlakuan dalam bentuk
penerapan pendekatan Deep

Learning, sedangkan kelompok

kontrol menerima  pembelajaran
konvensional yang lazim diterapkan

guru. Penentuan kedua kelompok
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tidak dilakukan secara acak (non-
random), melainkan memakai kelas
yang telah terbentuk. Pembelajaran
pada kelompok eksperimen
diterapkan melalui pendekatan Deep
Learning yang menekankan aspek
bermakna, kontekstual, kolaboratif,
serta reflektif, sementara kelompok
kontrol  mengikuti  pembelajaran
konvensional yang berorientasi pada
guru. Setelah perlakuan, kedua
kelompok menjalani evaluasi guna
mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada siswa. Hasil evaluasi pada
kelompok eksperimen serta kelompok
kontrol lalu dibandingkan guna
memahami perbedaan serta pengaruh
penerapan pendekatan Deep
Learning kepada kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Oleh sebab itu,
desain kajian yang dipakai ialah
Nonequivalent Control Group Design,
yakni rancangan eksperimen Kkuasi
yang melibatkan kelompok
eksperimen serta kelompok kontrol
tanpa penugasan subjek secara acak

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 2 Dangin Puri yang beralamat
di Jalan Veteran No.87, Dangin Puri
Kaja, Kecamatan Denpasar Utara,
Kota Denpasar.

Instrumen penelitian ialah alat

yang dipakai guna memberikan

pengukuran pada fenomena alam
atau sosial yang diangkat. Pada kajian
ini, instrumen  berfungsi  untuk
mengukur serta menghimpun data
agar dapat diolah secara sistematis
serta akurat. Instrumen yang dipakai
dalam bentuk tes pilihan ganda yang
ditujukan guna memahami
keterampilan dalam berpikir tingkat
tinggi pada siswa kelas V setelah
pembelajaran dengan pendekatan
Deep Learning serta pembelajaran
konvensional. Penyusunan instrumen
didasarkan pada indikator HOTS
dengan jumlah soal yang
dikembangkan sebanyak 25 butir soal
pilihan ganda yang meliputi
kemampuan dalam menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), serta
mencipta (C6). Instrumen yang baik
wajib memenuhi kriteria valid serta
reliabel agar mampu mengukur
kompetensi secara tepat serta
konsisten.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel IV. 4 Deskripsi Data (pre-test) HOTS Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Descriptive Statistics.

(Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Berdasarkan hasil analisis

deskriptif  pretest  menggunakan
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aplikasi SPSS 27.0, diperoleh data
kemampuan awal siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran.
Pada kelas kontrol diperoleh jumlah
siswa (N) sebanyak 28 orang dengan
nilai minimum sebesar 48,00 dan nilai
maksimum sebesar 72,00 sehingga
diperoleh rentang nilai (range)
sebesar 24,00. Nilai rata-rata (mean)
pretest kelas kontrol sebesar 60,4286
dengan standar deviasi sebesar
7,64697 dan varians sebesar 58,476.
Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan awal HOTS siswa
pada kelas kontrol masih berada pada
kategori sedang. Standar deviasi
sebesar 7,64697 menunjukkan bahwa
penyebaran data siswa cukup
beragam, namun masih tergolong
stabil. Sementara itu, pada kelas
eksperimen diperoleh jumlah siswa
(N) sebanyak 26 orang dengan nilai
minimum sebesar 44,00 dan nilai
maksimum sebesar 76,00 sehingga
diperoleh rentang nilai sebesar 32,00.
Nilai rata-rata (mean) pretest kelas
eksperimen sebesar 61,0769 dengan
standar deviasi sebesar 8,43290 dan
varians sebesar 71,114. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa pada kelas

eksperimen juga berada pada kategori

sedang dan relatif hampir sama
dengan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat diketahui bahwa
selisin rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen tidak terlalu
jauh, yaitu sebesar 0,6483. Data hasil
tes awal (pre-test) siswa kelompok
kontrol disajikan dalam tabel IV. 5
berikut ini :

Tabel 1V, 5 Distribusi Frekuensi HOTS Kelompok Kontrol

Pretest_Kontrol

(Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi pretest kelas kontrol,
diperoleh data penyebaran nilai siswa
sebelum diberikan pembelajaran. Nilai
48 diperoleh oleh 3 siswa dengan
persentase 10,7%. Nilai 52 diperoleh
oleh 4 siswa dengan persentase
14,3%. Nilai 56 diperoleh oleh 4 siswa
dengan persentase 14,3%. Nilai 60
diperoleh oleh 4 siswa dengan
persentase 14,3%. Selanjutnya, nilai
64 diperoleh oleh 5 siswa dengan
persentase 17,9%, sedangkan nilai 68
juga diperoleh oleh 5 siswa dengan
persentase 17,9%. Nilai tertinggi yaitu
72 diperoleh oleh 3 siswa dengan

257



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

persentase 10,7%. Jumlah
keseluruhan siswa pada kelas kontrol
sebanyak 28 siswa dengan total

persentase mencapai 100%.

Gambar IV. 1 Histogram Hasil Pre-Test HOTS Kelas Kontrol

rstogram

| I|||||I

Protest_Kontrel

(Sumber: Data penclitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Histogram pretest kelas kontrol
menunjukkan distribusi frekuensi nilai
siswa sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran. Berdasarkan
histogram tersebut, nilai rata-rata
(mean) siswa sebesar 60,43 dengan
standar deviasi sebesar 7,647 dan
jumlah siswa sebanyak 28 orang.
Distribusi nilai siswa terlihat menyebar
secara cukup merata pada rentang
nilai 48 sampai 72. Frekuensi tertinggi
berada pada interval nilai 64 dan 68,
yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memperoleh nilai pada
kategori sedang. Sementara itu,
frekuensi siswa pada nilai rendah
maupun nilai tinggi relatif lebih sedikit.
Bentuk histogram menunjukkan pola
distribusi yang relatif normal karena
penyebaran data tidak terlalu condong
ke salah satu sisi.. Data hasil tes awal

(pre-test) siswa kelompok eksperimen

disajikan dalam tabel IV. 6 berikut ini:

Tabel IV. 6 Tabel Distribusi Frekuensi HOTS Kelompok Eksperimen

Pretest_Eksperimen

1000

(Sumber: Data penclitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Berdasarkan  tabel distribusi
frekuensi pretest kelas kontrol,
diperoleh data penyebaran nilai siswa
sebelum diberikan pembelajaran. Nilai
44 diperoleh oleh 1 siswa dengan
persentase 3,6%. Nilai 48 diperoleh
oleh 2 siswa dengan persentase
7,1%. Nilai 52 dan 56 diperoleh oleh 3
siswa dengan persentase masing-
masing 10.7%. Nilai 60 diperoleh oleh
4 siswa dengan persentase 14,3%.
Selanjutnya, nilai 64 diperoleh oleh 5
siswa dengan persentase 17,9%,
sedangkan nilai 68 juga diperoleh oleh
4 siswa dengan persentase 14,3%.
Nilai 72 diperoleh oleh 3 siswa dengan
persentase 10,7%. Kemudian nilai
tertinggi 78 diperoleh oleh 1 siswa
dengan persentase 3,6%. Jumlah
keseluruhan siswa pada kelas
eksperimen sebanyak 26 siswa
dengan total persentase mencapai
92,9%. Berdasarkan informasi data

hasil pre-test diatas dapat disajikan

258



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

informasi data berbentuk histogram
untuk kelompok eksperimen sebagai
berikut.

Gambar IV, 1 Histogrum Hasil Pre-Test HOTS Kelas Eksperimen

Histogram

Jilli

Pretest_Eksperimen

{Sumber: Data penclitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Histogram posttest kelas
eksperimen menunjukkan distribusi
frekuensi  nilai  siswa  sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran.
Berdasarkan histogram tersebut, nilai
rata-rata (mean) siswa sebesar 61,08
dengan standar deviasi sebesar 8,433
dan jumlah siswa sebanyak 26 orang.
Distribusi nilai siswa terlihat menyebar
secara cukup merata pada rentang
nilai 44 sampai 76. Frekuensi tertinggi
berada pada interval nilai 64 dan 68,
yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memperoleh nilai pada
kategori sedang. Sementara itu,
frekuensi siswa pada nilai rendah
maupun nilai tinggi relatif lebih sedikit.
Bentuk histogram menunjukkan pola
distribusi yang relatif normal karena
penyebaran data tidak terlalu condong
ke salah satu sisi. Hal ini menunjukkan

bahwa kemampuan awal siswa pada

kelas eksperimen cukup homogen
dan memenuhi syarat untuk dilakukan

analisis statistik lanjutan.

Tabel IV, 9 Hasil Posttest HOTS Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Deseriptive Statisties

(Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif  posttest
aplikasi SPSS 27.0, diperoleh data

kemampuan awal siswa pada kelas

menggunakan

kontrol dan kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran.
Pada kelas kontrol diperoleh jumlah
siswa (N) sebanyak 28 orang dengan
nilai minimum sebesar 48,00 dan nilai
maksimum sebesar 75,00 sehingga
diperoleh rentang nilai (range)
sebesar 27,00. Nilai rata-rata (mean)
posttest kelas kontrol sebesar
63,9286 dengan standar deviasi
sebesar 7,17985 dan varians sebesar
51,5650. Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
awal HOTS siswa pada kelas kontrol
masih berada pada kategori sedang.
Standar deviasi sebesar 7,17985
menunjukkan bahwa penyebaran data
siswa cukup beragam, namun masih
tergolong stabil. Sementara itu, pada
kelas eksperimen diperoleh jumlah

siswa (N) sebanyak 26 orang dengan
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nilai minimum sebesar 72 dan nilai
maksimum sebesar 100 sehingga
diperoleh rentang nilai sebesar 28,00.
Nilai rata-rata (mean) pretest kelas
eksperimen sebesar 86,3077 dengan
standar deviasi sebesar 7.85249 dan
varians sebesar 61,662. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa adanya
kemampuan maupun data yang
beragam pada kelompok eksperimen,
namun masih dalam batas wajar untuk
penelitian. Sehingga, hasil statistik
deskriptif  menunjukkan  adanya
perbedaan hasil posttest antara
kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kelompok eksperimen
memiliki rata-rata nilai yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Dengan demikian, data deskriptif ini
memberikan gambaran awal bahwa
perlakuan atau metode yang
diterapkan pada kelompok
eksperimen lebih efektif dalam
meningkatkan  hasil kemampuan
berpikir tingkat tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Distribusi frekuensi
dari hasil posttest  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol

akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1V, 10 Nilai Akhir (Posttest) HOTS Kelompok Kontrol

Posttest_Kontrol

(Sumber; Data penelitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Diketahui dari table di atas bahwa
jumlah responden pada kelompok
kontrol sebanyak 28 orang dengan
variasi nilai yang berbeda-beda. Nilai
terendah yang diperoleh responden
adalah 48 dengan frekuensi sebanyak
1 orang atau sebesar 3,6%. Nilai 52
juga diperoleh oleh 1 responden atau
sebesar 3,6%. Selanjutnya, nilai 55
dan 58 masing-masing diperoleh oleh
3 responden atau sebesar 10,7%.
Nilai 60 diperoleh oleh 2 responden
atau sebesar 7,1%, sedangkan nilai
63 diperoleh oleh 1 responden atau
sebesar 3,6%. Pada nilai berikutnya,
skor 64 diperoleh oleh 3 responden
atau sebesar 10,7%, sedangkan nilai
65 diperoleh oleh 1 responden atau
sebesar 3,6%. Nilai 66 diperoleh oleh
2 responden atau sebesar 7,1%,
kemudian nilai 67 dan 68 masing-
masing diperoleh oleh 1 responden
atau sebesar 3,6%. Nilai 69 diperoleh
oleh 3 responden atau sebesar
10,7%, sementara nilai 70 diperoleh
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oleh 2 responden atau sebesar 7,1%.
Pada nilai tertinggi, yaitu 72 diperoleh
oleh 1 responden atau sebesar 3,6%,
dan nilai 75 diperoleh oleh 3
responden atau sebesar 10,7%.
Dilihat dari persentase kumulatif,
sebanyak 50%
memperoleh  nilai  hingga 64,

responden

sedangkan seluruh responden
mencapai persentase kumulatif 100%
pada nilai 75. Secara keseluruhan,
hasil distribusi

Gambar IV. 2 Histogram Posttest HOTS Kelompok Kontrol

restogram

1l I II

sthest_Kortrol

(Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Berdasarkan histogram
Posttest_Kontrol, dapat dilihat bahwa
distribusi nilai hasil posttest pada
kelompok kontrol tersebar pada
rentang nilai sekitar 48 hingga 75
dengan jumlah responden sebanyak
28 orang. Histogram menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memperoleh nilai pada interval 60
hingga 70. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan atau hasil belajar
responden pada kelompok kontrol
berada pada

kategori  sedang.

Penyebaran data yang terlihat pada

histogram juga menunjukkan bahwa
nilai responden cukup bervariasi,
namun masih berada dalam rentang
yang relatif normal. Pada bagian
kanan histogram tercantum nilai rata-
rata (mean) sebesar 63,93. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa secara
umum hasil posttest kelompok kontrol
berada pada tingkat sedang dan
masih lebih rendah dibandingkan
kelompok eksperimen. Selain itu,
standar  deviasi sebesar 7,18
menunjukkan bahwa penyebaran data
dari rata-rata tidak terlalu besar.
Artinya, nilai  yang  diperoleh
responden cenderung tidak terlalu
jauh berbeda satu sama lain sehingga
data tergolong cukup stabil. Histogram
juga memperlihatkan bahwa frekuensi
tertinggi berada pada rentang nilai
sekitar 65 hingga 70. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memperoleh nilai pada
kategori menengah. Sementara itu,
hanya sedikit responden yang
memperoleh nilai rendah di bawah 55
maupun nilai tinggi mendekati 75.
Distribusi data terlihat cukup merata
meskipun terdapat beberapa variasi

nilai antar responden.
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Tabel IV, 11 Nilai Akhir (Posttest) HOTS Kelompok Eksperimen

Posttest_Eksperimen

{Sumber: Data penclitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi Posttest_Eksperimen,
diketahui bahwa jumlah responden
pada kelompok kontrol sebanyak 26
orang dengan variasi nilai yang
berbeda-beda. Nilai terendah yang
diperoleh responden adalah 72 juga
diperoleh oleh 1 responden atau
sebesar 3,6%. Selanjutnya, nilai 76
dan 80 masingmasing diperoleh oleh
4 responden atau sebesar 14,3%.
Nilai 84 diperoleh oleh 2 responden
atau sebesar 7,1%, sedangkan nilai
88 diperoleh oleh 6 responden atau
sebesar 21,4%. Pada nilai berikutnya,
skor 92 diperoleh oleh 5 responden
atau sebesar 17,9%, sedangkan nilai
96 dan 100 masing-masing diperoleh
oleh 2 responden atau sebesar 7,1%.

Gambar IV, 3 Histogram Posttest HOTS Kelompok Eksperimen

Histogram

/
llllllll .

osttest_Eksperimen

(Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Berdasarkan histogram
Posttest Eksperimen, dapat dilihat
bahwa distribusi nilai hasil posttest
pada kelompok eksperimen
cenderung berada pada rentang nilai
tinggi. Histogram menunjukkan
penyebaran data dari sekitar nilai 70
hingga 100 dengan jumlah responden
sebanyak 26 orang. Sebagian besar
nilai peserta didik terkonsentrasi pada
rentang 85 sampai 95, yang
menunjukkan  bahwa  mayoritas
responden memperoleh hasil belajar
yang baik setelah diberikan perlakuan
dalam penelitian. Tingginya frekuensi
pada rentang nilai tersebut
mengindikasikan bahwa perlakuan
yang diterapkan pada kelompok
eksperimen mampu meningkatkan

hasil belajar secara signifikan.

Tabel 1V, 12 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

(Sumber: Data penclitian yang diolah dengan SPSS 27,0)
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Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov—
Smirnov Test pada tabel Tests of
Normality, diketahui bahwa seluruh
data  penelitian memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Pada
data Pretest_Kontrol diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,143 dengan
jumlah sampel 28, sehingga data
dinyatakan berdistribusi normal
karena 0,143 > 0,05. Selanjutnya,
pada data Posttest Kontrol diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,200, yang
juga menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Pada kelas
eksperimen, data
Pretest Eksperimen memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200 dengan
jumlah sampel 26, sehingga data
dinyatakan normal. Sementara itu,
data Posttest Eksperimen memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,076. Nilai
tersebut masih lebih besar dari 0,05
sehingga data posttest pada kelas

eksperimen juga berdistribusi normal.

Tabel IV, 13 Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

(Sumber: Data penclitian yang diolah dengan SPSS 27.0)

Berdasarkan tabel hasil uji
homogenitas, diperoleh nilai
signifikansi pada baris Based on Mean

sebesar 0,494 dengan nilai Levene

Statistic sebesar 0,474. Selain itu,
pada baris Based on Median diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,671 dan
pada Based on trimmed mean
sebesar  0,485.

signifikansi tersebut lebih besar dari

Seluruh nilai

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
varians data antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen bersifat homogen
atau memiliki keragaman yang sama.
Dengan demikian, asumsi
homogenitas dalam penelitian ini telah
terpenunhi sehingga analisis
parametrik dapat dilanjutkan pada

tahap pengujian hipotesis.

..........

...........................................

Pada kelas kontrol diperoleh nilai
rata-rata (mean) sebesar 8,8222
dengan standar error sebesar
0,80190. Interval kepercayaan 95%
menunjukkan batas bawah sebesar
7,1768 dan batas atas sebesar
10,4675. Nilai median sebesar 8,7121
menunjukkan bahwa sebagian besar
data berada di sekitar rata-rata.

Standar deviasi sebesar 4,24324
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menunjukkan bahwa penyebaran data
relatif kecil atau data cukup homogen.
Nilai minimum sebesar 0,00 dan
maksimum sebesar 18,18
menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar siswa pada kelas kontrol

tergolong rendah. Selain itu, nilai

skewness sebesar 0,189
menunjukkan distribusi data
cenderung  simetris,  sedangkan

kurtosis sebesar -0,161 menunjukkan
distribusi data relatif mendekati

normal.

Tabel IV. 1| Hasil Uji Independent Samples Test

Indupendem Sompies Yoot

Hasil uji t pada baris Equal
Variances Assumed menunjukkan
nilai t hitung sebesar -10,940 dengan
derajat kebebasan (df) sebesar 52
dan nilai signifikansi atau Sig. (2-
tailed) sebesar

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 2 Dangin Puri pada semester
genap tahun pelajaran 2025/2026.
Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendekatan
Deep Learning terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS) siswa kelas V.
Penelitian menggunakan rancangan

Quasi Experimental Design dengan

bentuk Nonequivalent Control Group
Design yang melibatkan dua
kelompok penelitian, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh data bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar
antara  kelompok  kontrol dan
kelompok eksperimen. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil statistik
deskriptif maupun hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan menggunakan uji
Independent Samples t-Test.
Kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan atau metode pembelajaran
dengan

pendekatan Deep Learning
menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol yang
menggunakan pembelajaran biasa.
Dengan demikian, perlakuan yang
diterapkan dalam penelitian ini terbukti
memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar
berupa kemampuan berpikir Tingkat
tinggi (HOTS) peserta didik. Hasil
statistik

deskriptif ~ menunjukkan

bahwa rata-rata nilai  posttest
kelompok kontrol sebesar 63,93,
sedangkan rata-rata nilai posttest
kelompok eksperimen sebesar 86,31.
tersebut

Perbedaan rata-rata

menunjukkan bahwa peserta didik
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pada kelompok eksperimen memiliki
kemampuan yang lebih tinggi setelah
diberikan perlakuan pembelajaran.
Selain itu, nilai maksimum kelompok
eksperimen mencapai 100,
sedangkan kelompok kontrol hanya
mencapai 75. Data ini menunjukkan
bahwa pembelajaran pada kelompok
eksperimen mampu meningkatkan
pemahaman dan penguasaan materi
peserta didik secara lebih optimal
kontrol.

dibandingkan  kelompok

Berdasarkan  histogram  distribusi
data, kelompok eksperimen memiliki
sebaran nilai yang dominan pada
rentang tinggi, yaitu sekitar 85-95. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik pada kelompok
eksperimen memperoleh hasil belajar
yang baik. Sementara itu, kelompok
kontrol lebih banyak berada pada
rentang nilai 60-70 yang
menunjukkan hasil belajar masih
berada pada kategori sedang.
Distribusi data kedua kelompok juga
menunjukkan pola yang relatif normal
sehingga data penelitian dapat
digunakan untuk analisis statistik
lanjutan.

Hasil uji Independent Samples t-
Test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,05, sehingga varians kedua

kelompok dinyatakan homogen. Hal

ini  menunjukkan  bahwa  data
penelitian memenuhi syarat untuk
dilakukan uji t dan hasil pengujian
dapat dipercaya. Dengan
terpenuhinya syarat homogenitas dan
distribusi data yang baik, maka hasil
penelitian ini memiliki tingkat validitas
yang cukup kuat. Jika dikaitkan
dengan teori pembelajaran,
peningkatan hasil HOTS pada
kelompok eksperimen terjadi karena
metode atau perlakuan yang diberikan
mampu  meningkatkan  keaktifan,
motivasi, dan pemahaman peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Peserta didik menjadi lebih mudah
memahami materi sehingga
berdampak pada peningkatan nilai
posttest. Sebaliknya, pada kelompok
kontrol proses pembelajaran
cenderung  kurang  memberikan
pengalaman belajar yang optimal
sehingga hasil belajar yang diperoleh
lebih rendah dibandingkan kelompok
eksperimen.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa metode atau
perlakuan yang diterapkan dalam
penelitian ini efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian-penelitian

sebelumnya yang menyatakan bahwa
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penggunaan metode pembelajaran
dengan pendekatan Deep Learning
yang tepat dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa
secara signifikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir Tingkat tinggi
(HOTS) siswa kelas V SD Negeri 2
Dangin Puri mengalami peningkatan
secara signifikan setelah dibelajarkan
dengan pendekatan Deep Learning.
Signifikansi pengaruh tersebut
dibuktikan oleh rata-rata nilai siswa
kelas eksperimen yang meningkat dari
61, 08 saat pretest menjadi 86,31 saat
posttest (peningkatan sebesar 25,23).
Serta hasil uji hipotesis menggunakan
Independent Samples t-Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
<0,001 yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, hipotesis nol (H,)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,)

diterima
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